Menimbang

Menimbang :

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT
II MUNA

NOMOR : 11 TARUN 1997

TENTANG

PENERIMAAN SUMBANGAN PIHAK KETIGA KEPADA
DAERAH«
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DENGAN RAKHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI XKEPALA DAERAH TINGKAT II MUNA

bahwa sunbangan pihak ketiga kepada Daerah merupakan
salah satu sunber penerimaan Daerah, sehingga dengan
demikian penguruson dan pengelolaannya perlu diatur
sobaik~baiknya untuk kepentingan Daerah ;

bahwao berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Ne-
mor 3 tghun 1978 tentang penerimoan Sumbangan Pihak
Kotiga kepada Daerah, maka penerimaan sumbangan pi -
hak ketiga kepada Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II
Muna tentang Penerimaan Sumbangan Pihak Ketiga kepa-
da Daerah}

Undang-undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang Pembentul-
an Daoerah-daerah d'ingkat II di Sulawesi ( Lembaran
Negara Republik Indonesia Tohun 1959 Nomoy 74, Tamba
han Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1822 );
Undang-undong Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokek~pckok
Pemerintahan di Daeeah ( Lembaran Negara Republik In
donesia Tahun 1974 Nemor 38, Tambahan Iembaran Nega-
ra Republik Indonesia Nomer 3037 )

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Taohun 1975 tentang Pe -
ngawasan, Pertanggung jawaban dan Pengawason Keuang-
an Daeroh ( Lembaran Negara Republik Indonesia Taohun
1975 Nemor 5 ) ;

Peraturan Pemerintah Nomar 6 Tahun 1975 tentang Cara
Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Doerah,
Peloksonaan Tata Usaha XKeuangan Daerah Penyusunan -
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah ( Lembaran Ne
gora Republik Indonesia Taohun 1975 Nomor 6 ) ;
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5. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1992 tentung Penyele-
nggaraon Otonomi Daersh dengan titik berat pada Domerah =~
Tingkat II ( Lemberan Negara Republik Indonesia Tohun -
1988 Nomor 10, Tambghan Lemburan Negara Republik Indone =~
sia Nomor 3487 );

6. Peraturan Menteri Dulum Negeri Nomor 3 Tahun 1878 tentang

© Penerimaan Pumbaongan Pihak Ketiga Kepada Duérah:s

7. Peraturan Menteri Dalom Negeri Nomor 4 Tahun 1979 tentunng
Peluksananan Pengelolah Barang Pemerintah Daerah,

8. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 6'Tahun 1988 tentang
Penetaopan Produk-produk Hukum dilingkungan Departemen da-
Llam Negeri ;

9. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 1993 ‘ten-
tang Bentuk Peraturan Dueruh dun Peraturun Duerah Perubao-
han.

Dengon Persetujuan Dewgh Perwockilan Rokyat Deerah Kabupaten-
Duerah Tingkat II Muna. '

MEMUTUSKAN

etupkan : PERATURAN DASRAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II MUNA TENTANG
PENERTMAAN SUMBANGAN PIHAK KETIGA KEPADA DAERAH.

BABI
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Dalam Peraturan Duerch ini yang dimaksud dengan

a. Daerah adaluh Kobupaten Dasral fingkat IT Muna

b. Pemerintah Daerah aduloh Pemerintah Kejgpaten Daerah -

© Pingkat 11 Muna ;

ce. Bupati Kepala Deerch adalah Bupati Kepula Deerah Ting-

" kat II Muna ; . ’

d., Dinas Pendapston Duedah ofaloh Dinas Pendupatan Daerah
Kabupaten Dati II Muna ;

0. Sumbangan Pihak ketigo adaluh Fembrian Pihak Ketiga Ko
pado Daeruh secara iklus, tidak mengikat perolehannya-
oleh pihak ketiga buik dari perorangun maupun Bgdan Hu
kum Yang wujudnya berupa uang atau disanukan dengan -
uwung maupun dengan burgng-bargng baik bergeraok maupun-
tidak bergerak .

f. Pihak ketiga adaluh Setiap orang utuu Bodan Hukum yang
memberikan Sumbangan. -
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e )‘i._--mmerman Daemh do.pa‘t menerima swsuatu swnba.ngan Ao pi 1 .
T ha.k ketiga- : : RN
. (~2)'.:Sumbangan sebagaimuna dimal:sui' ayat (1) Posal ﬁni dapa't be'
:v'rupa pembérion hadioh, donasi, wakaf,. hiba dan ataw’ lui.n- K
jin sumbzmgan yo.ng serup dengan itu yo.ng diberiko.n o.‘Leh pij,,‘
. _ha.k ketiga ;o C
(3)'--Sumbangan Pihok ketiga bagi paro. kontro.ktor dapa‘t diterima.« ' .
T sebesar} % o.ri Realcost (biaya nyata ) o ' "’-',_!,,;.
(4) Pemberi_‘_,umbo.ngan dimaksud ayat (1) , (2) d.an ayat (3) Pa_ oo "
| sal ini kepada Pemerintoh Daerah oleh Pihak ketiga tiddk - g
mengu,rongi kewojiban-kewajiban lain pihak ketiga kepada Nos
= ;',:"-garo. dan Daera.h. -

e | B AB III
-+ .KETENTUAN PERSETUJUAN DAN PENGESAHAN
. ‘pasal: 3

sumbo.ngo.n Piho.k ketiga sebagaimana dimaksud dalam Peraturcm. Du- .
erch ini haruszpersetujuon terlebih dohulu dari Dewan Perwakil-
an Ro.kyo:b Doergh Kabupaten Daemgh Tingkat II Muna.

'.‘me-- = BAB IV
' ‘ KETENTUAN PLNGELOLAAN
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Pasal A

sumbo;ﬁgan‘ Pihok ketiga yang diperoleh Daerah sebagpoimana dimake-
sucl do.lam Pasal 2 Peraturan Daergh ini ckan diperguno.kan untuk-
Kepentinga.n Pembangunan Daerah

Paseal 5

_Sumba.ngp.n Pihak ketiga yang, berupa u-ang'iari dan otau yang disa
. mokon dengan uang harus dicantumken didalom Anggoron Pendapatan
dan Belanja Daerah.
o _ | Posal 6
Borang-—b;xrang bergerak atau borang-barang yang tidak. bergerak -
yoig berasal dari pihok ketiga sebagoimana dimaksud dalam pasal
2 Pepgturen Deerch ini menjadi kekayoon Daerch don oleh korémn-
~ itu pengeloloonnya dilokukan sebogai milik penermto.h Daero.h 8o
suo.i ketentuun perunda.ng—undm).gon yang berla.ku. .
; Po.so.l'? sessescsnasesaaveeis
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Pasal 7

s Sumbangon d.imo.ksud dolon posol 2 Peraturan Daersh’ini batk
fﬁberupa uang muupun barang digerohkan Kepada Bupati Kepalo -
: -’Daemh atau Pe:jabat lain yang ditunguk untuk Ltu, '

Posal 3 : oo

Tata Cara Pemboyaran dan Penyeraian barang sebagaimana dima
Isud dalam Pasel 6 Peraturan Deerah ini akan ditetapkan de-.
ngan Keputuson Bupati Kepala Daerah.

~

% ?aéq}l 9 R . /,/9'9“f

(1) Kepada Pemungut diberikan Upah pungut sebesar 5 % ddrif-
Jumlah Pungutan. e

(2): Hasil Pungutan sebagdimana dlmaksud ayat (1) pasal ini-
disetor pada Kus Daerah melalul Bendaharaman khusus Po-
nerima Dinas Pendupatan Doerah.

BAB V.
KETENTUAN PERALIHAN
Pasul 10

Sumbangan Pihak ketiga yang diperoleh Dgerah sebelum berlamr . -
kunya Pergturen Daoeeah ini yang didasarkan pada Peraturan -—.

Perundang4undangan'yang berlaku dan atau Keputusan Bupatl -

. Kepala Daersh dignggap diterima berdasarkan Peraturan Das = .
rah ini. '

BAB VI
KETENTUAN LAIN~ LATN
Pasal 11

Hal-hal yang belum diatur dalom Peraturon Doerah ini oken -
ditetapkan kenudlun dengan Keputusan Bupati Kepalu Doerah -

B AB VI . -
e  KETENTUAN PENULUP



4 - KETmITUAY PENUNP
Pasal 12
,Pera,tv.ran Daereh ini nm.la:!. berlaku pada tanggel d:i.tmd.angcan

T ——

: Agar supaya setiap orang dapat mengetalming® memerin -
tahkan peng.mdangazmya, Peraturan Dasrah ini dangan penem;pa:b-
annya< dalam Lembaran Daerah Kabupaten Dasrah Tingkat IT Mumnae

Ditetapken di ¢ RAEA i
Pada tanggel t 28 Mei 1996 %
 DEWAY PERW/KTLAY Rmm BURATE, mm DUFRIE TONGKAT 1T MINA,

/?u F"‘D"ERA&‘KEBUPAM DAEIRAH

Disahken oleh Hubermir Kepals Daersh TKeIe Sultra o ot
dengan surat Keputusen t o

s e Nomor s 43§ Temm 1997 )
- Tanggal ¢ 287uli 1997
Diundangesn Dalan Lembaran Daersh »
Kebupaten Dasrah Tingkat IT Muma A
/ ; ; | XNenor t 4 Tamm 1997
R Tanggal + 6 Twd 1997,
Sex i ' t - B
szmim,‘s yn,.»xm DIFRIE  KIBTPATER |
Pembina Tingka:b 1m.o1oo41152.
Yy
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PEHW,\SG&BANGAN ?IHAK KE‘I*IGA KEPADA DATRAH.

mU'IZLASAN IITEM t
Sesuad dangan makna Otonom Daarah,maka wtuk mengurus Rumah Tanggahnys secars =
nyata dan ‘bertecnggung ;jawab iiperlulcan sumber Koumgm ymg oukup tersodic. '
Berdasazkm Pera:buean Menterdi Dalam Yogordi Nomor 8 Tahwn 1978 tentang Sumbang ~

- an Pihak: ketiga Kepaxla Daorah,yang morupulcm salsh gpatu sumbor Pehorimean Dao— . l’
rahymeka sudah. pada wektuya ‘mengatur Peraturan Dasrch Kebupaten Daersh Tingkat ‘_';'.-'.‘-'f»
II Munma $efiteng'panerinesn Sumbangen Pihck Kotiga Kopads Daorch. Swibangan PL =
~helk Ketiga ad.alah Penorimaan sah . dari Dacrsh sosual dengan k.otontuan diatasy -
oleh kazeéria i‘bu ha.rus di'ta:ba dean diurus berdasarkan Peraturen yang borleku dan-

‘ " harus d.‘imamfaa“tkan un'!:uk mmmjang Pembanguan Daoxah. :

- Pemberiz'ml <ialah‘ Swmﬁm;@a Pihak kotiga sootra ikhlas tenpa m'os'basio . R “
o Hadiah iqiah Sunbangan se'baga.i Ptmboxian korona adanye suatu Prostasi yang. di , ing
crpai. | :» G '., " N
- Donagd g ahi- dimana. Pihal: kotiga torsebut dalem keduduk pnya seb..ga.‘.l. donatu-'
~ Hibeh ialeh Smbangan Kepada Daoerdh dengan jolan suatu porsotujum dimana gi-
renghibah diwsktu hidumyo, dengen owma~ouma. don dongen tidek depat ditarik -
kemb ali, menyorahkan soguatu benda guna keperlunn um& hibaho

~ Wakef ialah Sumbangun dengan jalan ponyisihan sobagal harta benda wntuk make
sud ke‘ba:n:an.

Paemborion &zzﬁmngaﬁ dinckeud dengan Poraturen Deorch ini harus sooars ikhlas -
perolehmfva,_tidnk,bortmtmgm dangen kotontum Porundangw-mdmgan yang bor =
laku den tidek mongurengl kowajibhan— kownjiben Pihdk kotign yang borsangkuten -
" Kapada Daorahé _

1, PRUILASAN PASAL DEMI PASAL

‘Pogal 1 Ouk'_\..;p':jela.eb
Pagal 2 Oukup .joiaé. 3

Pogal 3 s/ 4 Passl 12 Ouap jolaa,
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PERATURAN DAFRAR KABUPATEN DAERAR TINGKAT IT MUNA
| NQIOR 3 19 TAEWN 1997.

TENTANG
PENERIMAAN SUMBANGAN PIHAK KETIQA KEPADA DARRAH,

PRI ELASAV TRQM

Sesuai ds\ngan m'alm'a.' Otonom Daorshymaka wntuk mengurus Rumah Tanggahnya secara =
nyata den bertm@g\mc jewed diperlukan sumber Koumgm yeng oucup tersodia.

. Berdagarken Peratuoan Mentari Dalem Mogori Nomor 8 Tahwn 1978 tentang Sumbang -

a1 Pihek kotiga Kepaﬂa Daorah,yang morupakan salah satu sunbor Pehorimaan Dao=
rahymaka gudah pada. wekiumya mangatur Pera‘turun Dasrah Kabupaton Daocrah Tingka‘b
IT Mwua ‘bentang pcmerimm Sumbangan Pihak Kotiga Kopada Daorahs Sumbangan Pi =

‘hek Ketiga adalgh Pénorimaan sch dari Doorch gosual dongen kotantuon diatas, -~

oleh karena itu herus ditata den diurus bordosarkan Paraturan yaig borlaku den—

~ harug dimanfaatkan wituk memmjang Pembangumean Daorah.

Dalam Peraturan Daorsh yeng dimakeud dongmn

~ Pemberian ialsh Sunbangmn Pihak kotiga gooara ikhlas tanpa prostasi.

~ Hodiah iglah "Suxﬁ)'angmm sebagal Pemborian karona adanya suatu Prostas® ‘ang di
capai. - '

~ Donagl adaleh dimena Pihak kotiga tersebut dalam keduduk: pnya sebagr’. o natur

~ Hiboh ielah Swmbangmn Kepada Daerah dengan jelan suatu porsctujuon d'— 1a sie
panghibeh diwcktu hidupnys, dengen ouna—owma dan dengan tidelk depat d°. arilk =
kembaliy menyorallcan sosuatu bonda gua koperlusn gipanerims hidahe ,

~ VWekaf ialech Sumbangmn dengan jalan panyisihan sobeagal harta banda wmtu't make
sud kebaikan,

Pomborim ‘Sumbangan dimalce‘uti dengan Poraturan Doorch ini harus scoare ikhlog -
purolehanm'a,tidnk bortommg-an dengan kotontuan Pormdang-amdmgan yamg bor =
laku dan’ 'tid.ak mongurongl kowajiban- kownjiban Pihak kotiga yang borgongcutan =
Kepa.d.a Daqrehe

PINT ELASAV PASAL DEMI PASAL

Pascl 1 Oukup jolas,
Pogal 2 Cukup jolase

Posal 3 s / d Pasal 12 Oukup jolass




Pasal 18 cukup jelas.

Pasal 19 dan 20 cunup jelas.
Pasal 21,22 dan 25 cukup jelas.
Pasal 24 cukup jelas.

Pasal 25 culup jelas,

Pasal 26 cukup julis.

Pasal 27 cukup jolas.

Pasal 28 culiup jiias.

Pasal 25 culup jsias.




BUPATI MUNA

PERATURAN BUPATI MUNA
NOMOR ’.c' TAHUN 2012
TENTANG

ATURAN PELAKSANAN PERATURAN DAER"H KABUPATEN MUNA NOMOR 11 TAHUN 1997

Menimbang

Mengingat

TENTANG SUMBANGAN P'HAK KETIGA KEPADA DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MIAHA CSA

BUF ATI MUNA

. bahwa untuk mengefel.tifkan operasional Peraturan Daerah Kabupaten Muna

Nomor 11 Tahun 1897 tentang Sumbargan Pihak Ketiga kepada Daerah, maka
dipandang periu ditindak lanjuti dengan Peraturan Bupati Muna sebagai aturan
pelaksanaannya;

. bahwa sehubungan dengan maksud huruf a dilakukan untuk mendapatkan

kepastian hukum terhadap pungutan/sumbangan kepada Pemeririiah Daerah
Kabupaten Muna yang dilaksanakan oleh setiap orang atau badan hukum yang
melakukan kegiatan usaha di Kabupaten Muna;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a dan b

' diatas, maka perlu ditetapkan dengan peraturan Bupati Muna.

. Undang-undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang Pembentukan Daerah-daerah

Tingkat Il di Sulawesi (Lemoaran Negara Republik indonesia Tahun 1959
Nomor 74, Tambahan Leinbaran Negara Republil: Indonesia Nomor 1822);

. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana (Lembaran

negara Republik Indonesia Tahun 1981 Nomor 38, Tambahan l.embaran
Negara Republik Nomor 3209);

. Undang-undang Nornor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tanun 2003 Nomo: 47, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Noimor 4437 sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Undang-urdang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844),

. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan

Perundang-undangan (Lembaran Negara Renublik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Megara Reputlik Indonesia Nomor 5234);

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 6 Tehun 2006 tentang Pengelolaan

Barang Milik Negara/Daerah (Lembaian Negara Republik Tahun 2006 Nomor
20, Tambahan Lembaran Negara Ncmor 4609);

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 1978 tentang Penerimaan

Sumbagan Pihak Ketiga Kepada Daerah;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2009 Tentang Tata Naskah

Dinas di Lingkungan Pemerintah Daerah;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 53 Tahun 2011 tentang Pembentukkan

Produk Hukum Daerah;

10. Peraturan Daerah Kabupaten Muna Nomor 11 Tahun 1997 tentang

Sumbangan Pihak Ketiga Kepada Daerah;



Menetapkan

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG ATURAN PELAKSANAAN PERATURAN
DAERAH KABUPATEN MUNA NOMOR 11 TAHUN 1997 TENTANG SUMBANGAN
PIHAK KETIGA KEPADA DAERAH.

BAB |
KETENTUAN UMULM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

Ll e

o

@ N

10.

.
12.

13.

Daerah adalah Katupaten Muna;

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Daerah Kabupzten Muna;

Bupati adalah Bupati Muna;

Dinas Perhubungan Komunikasi d1n Informasitika adaleh Dinas Perhubungan
Komunikasi dan informatika Kabupaten Muna;

Dinas Perikanan dan Kelauian adalah Dinas Pe:ikanan dan Kelautan Kabupaten
Muna;

Dinas Pendapatan, pengelolaan Keuangan dan Aset daerah adalah Dinas
Pendapatan, pengelolaan Keuangan dan Aset daerah Kabupaten Muna;

Dinas Kehutanan adalah dinas Kehutanan Kabupeten Muna;

Kepala Dinas Penrdapatan, pengelolaan Keuangan Adan Aset daerah adalah
Kepala Dinas Pendapatan, pengelolaan Kevanjan dan Aset daerah ravupaten
Muna;

Kepala Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika adalah Kepala Dinas
Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kabupaten Muna;

Kepala Dinas Perikanan dan Kelautan adalahi {epala Dinas Perikanan dan
Kelautan Kabupaten Muna;

Kepala Dinas Kehutanan adalah Kepala Dinas Kehutanan Kabupaten Muna;
Sumbangan Pihak ketiga adalah Pemberian Pihak Ketiga Kepada Daerzh secara
ikhlas, tidak mengikat perolehannya oleh Pihak Ketiga baik dari perorangan
maupun badan hukum yang wujudnya berupa uar.g atnu disamakan dengan uang
maupun dengan harang-barang baik bergerak maupun tidak bergerak;

Pihak Ketiga adalah setiap orang atau badan hulum yang melakukan kegiatan
usaha dan atau dermawan dan memberikan sumbangan kepada Pemerintah
Daerah Kabupaten Muna;

BAB I}
SUMBANGAN PIHAK KETICA

Pasal 2

(1) Pemerirtah Daerah dapat mencrima sesuatu sumbangnn dari pihak ketiga yang
melakukan kegiatan usaha 4an atau para dermawan;

(2) Sumbangan sebagaimana dirnaksud pada aya* (1) dapa. berupa pemberiar
hadiah, donasi, wakaf, hibah, partisipasi dalam kegiatan pemerintahan dan atau
lain-lain sumbangan yang serupa dengan itu yang diberikan olah pihak ketiga
secara sah;

Pemberian sumbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan (2) kepaca
Pemerintah Daerah olet pihak ketiga tidak mengurangi kewajiban lain kepada
Negara dan Daerah.

1)

2

BAB lil
PEROLEHAN SUMBANGAN DAN PENGELOLAANNYA

Pasal 3

Setiap orang atau badan hukum yang melakukan kegiaan usaha di Kabupaten
Muna dan ataupun para dermawan, memberiken csumbangan/kontribusi kepada
- Daerah;

Perorangan atau badan hukum yang melakukan kegiatan usaha rneliputi :

@mopaocw

Izin Pengolahan Hasil Hutan Rakyat dan atau Hutan Milik;
Izin Pengoperasian Alat Tangkap perikanan;

|zin Budidaya [Hasil Laut;

|zin Budidaya Tambak;

Penampungan Hasil Laut;

Izin Penjualan Bibit Hasil Laut;

Pengeluaran Hasil Laui. di Luar Wilayah Kabupaten Muna;



h. 1zin Penyelenggaraan dan Pengawasan TV Kabhe!,

Izin pengeluaran kulit sapi segar dan kulit kering;

Kontraktor yang melakukan pexerjaan di Kabupaten iMuna;

Pengeluaran Hewan hidup-hidup di luar wilayah Kabupaten Muna;
Pengeluaran hasil bumi dan olahannya di luar wilayah Kabupaten Muna,

e ek

Pasal 4

Dalam pelaksanaan sumbangen sebagaimana Pasal 3 pihak penyumbang,
membuat pernyataan bahwa mereka tidak keberaten dan atau dengan sukarela
untuk memberikan sumbangan kepada Pemerintah Da-2rah Kabupaten Muna.

Pasal 5

Besarmnya sumbangan pihak ketiga yang diberikan kepada daerah dengan

mempertimbangkan biaya penyelenggaraan pemberian izin vang meliputi:

a. biaya penerbitan dokumen izin;

b. pengawasan dan pencendalian kegiatan uszha secara terus menerus
dilapangan;

C. penegakkan hukum, dan penatausahaan;

d. serta biaya dampak negatif dari pemberian izin tersebut.

Pasal

Sumbangan sebagaimana dimaksud Pasal 5, dipungut berdasarkan surat
ketetapan pernyataan dari penyumbang atau dokumen lain yang dipersamakan.

BAB IV
TATA CARA PEMBAYARAN

Pasai 7

(1) Pembayaran sumbangan yang terutang dilakukan secara tunai atau lunas,
(2) Pembayaran sumbangar dilakukan ditempat yang telah disediakan oleh
Pemerintah Daerah.

BAE YV
PENGENDALIAN DAN PENCAWASAN

Pasal 8

(1) Bupati melalui dinas terkait yang melakukan kegiatan perizinan, melakukan
pengendalian Jan pengawasan atas pelaksanaan Sumbangan Pihak Ketiga;

(2) Pengendalian dan Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan selama kegiatan dan atau usaha berlangsung.

BAB VI
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 9

Dengan berlakunya Peraturan Bupat’ ini, maka kewentuan yang mengatur
Sumbangan Pihak Ketiga selain mengenai Peraturan Bupati ini tetap berlaku
sepanjang tidak bertentangan dengan dengan Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun
1997 tentang Sumbangan Pihak Ketiga Kepada Daerah.



BAB Vil
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 10
Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Bupati ini. ckan diatur kernudian
dengan Peraturan Bupati atau Keputusan Bupali sepanjang mengenai aturan
pelaksanaan Sumbangan Pihak Ketiga Kepada Daerah.

Pasal 11

Peraturan Bupati ini mulai berlaku nada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan peraturan
bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Dzerch Kabupaten Muna.

2 — 1t ~ 2012

Diundangkan di Raha
Padatanggal 7 — / — 2012

BERITA DAERAH KABUPATEN MUNA TAUN 2072
NOMOR : ¢



